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M SILVY DIAN SETIAWAN,
WAHYU SURYANA

YOGYAKARTA — Sarana berupa
shelter untuk kasus Covid-19 yang
tidak bergejala atau orang tanpa gejala
(OTG) di Kota Yogyakarta akan difung-
sikan mulai pekan depan. Shelter ini
baru saja didapatkan Pemkot Yogya-
karta yaitu di Rusunawa Bener.

Wakil Wali Kota Yogyakarta, Heroe

Poerwadi mengatakan, pihakn&a)saﬁ{') v

ini masih melengkapi fasilitasdi shel-
ter tersebut. "Pekan depan semoga
sudah terselesaikan semua dan sudah
bisa dipakai," kata Heroe, kepada war-
tawan, Kamis (17/9) malam.

Tm = :
Shelter OTG Kota Yogyakarta Berfungsi Pekan Depan

Dijelaskan, rusunawa ini memiliki
kapasitas menampung 84 OTG. Total
OTG di Kota Yogyakarta saat ini sejum-
lah 97 kasus dan 80 kasus diantaranya
menjalani isolasi secara mandiri.

Heroe menyebut, OTG yang ditem-
patkan di rusunawa ini nantinya atas
rekomendasi dari kelurahan dan kecama-
tan. Sehingga, vang diisolasi di rusu-
nawa hanya OTG yang tidak memung-
kinkan untuk melakukan isolasi mandiri.
U MSemua yang masuk (rusunawa)
adalah permintaan dari lurah atau
camat. Pasti yang pertama atas pertim-
bangan gugus tugas kecamatan yang
tidak bisa melakukan isolasi mandiri di
rumah atau tempat isolasinya,” ujarnya.

Selain itu, OTG yang terkait klaster
penyebaran Covid-19 di Kota Yogyakarta
juga harus ditempatkan di rusunawa.
Kecuali bagi OTG yang memungkinkan
untuk isolasi secara mandiri, maka
tidak perlu ditempatkan di rusunawa.

"Sebab, beberapa memang isolasi
mandiri bisa dilakukan karena rumah-
nya memungkinkan dan berhasil. Yang
terkait dengan klaster-klaster atau
adanya pertimbangan khusus lainnya
(akan ditempatkan di rusunawa). Ma-
kanya tergantung dari perimbangan
lurah dan camat," jelas dia.

Terpisah, epidemiolog Universitas
Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta, Bayu
Satria merasa, rencana pendirian pusat-

pusat karantina mandiri untuk OTG di
daerah merupakan langkah yang bagus.
Namun, ia menekankan, harus dilak-
sanakan dengan tepat dan benar.

Ia mengingatkan, memisahkan OTG
dari individu yang tidak positif merupa-
kan salah satu cara penanganan Covid-
19. Apalagi, saatini terbukti cukup susah
melakukan isolasi mandiri di rumah
karena banyak yang tidak patuh dan
paham. "Hanya saja, perlu dipersiapkan
baik-baik karena jumlah OTG cukup
banyak dibandingkan yang bergejala,
dan fasilitas isolasinya tidak boleh a-
sal-asalan juga,” kata Bayu.

Menurutnya, penyiapan pusat-pu-
sat karantina mandiri di daerah jadi

langkah yang cukup penting. Walau
beberapa daerah terlihat sudah me-
nerapkan ini jauh sebelum imbauan
muncul, langkah itu harus dilakukan
menyeluruh semua daerah.

"Isolasi mandiri secara terpusat
juga menjadi salah satu upaya menekan
penularan Covid-19 level keluarga,
karena kegagalan isolasi mandiri di
rumah,” ujarnya.

Menurut Bayu, daerah bisa manfa-
atkan bangunan yang sudah ada sebagai
tempat khusus karantina mandiri.
Misal, aula yang disekat dan pengaturan
ventilasi yang baik, atau bangunan lain-
nyayang dimodifikasi untuk karantina
mandiri. Wed:yusuf assidig
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